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Nenden Lilis Aisyah, seorang akademisi dan penyair, dalam endorsement Antologi Puisi Mustika 40 Puisi karya Ika Mustika, menyitir pendapat E.V. Piers, setiap orang adalah kreator tergantung cara orang tersebut mengejewantahkannya. Ini menandakan bahwa setiap orang memiliki bakat kreatif, tentu saja bakat ini harus dipupuk dan dikembangkan. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia angkatan 2014 kelas A1 telah mengejewantahkan bakat kreatifnya  dalam karya yang terdokumentasikan,  berupa antologi puisi ini.
Membaca antologi puisi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia IKIP Siliwangi angkatan 2014 kelas A1adalah membaca potret anak muda Indonesia yang bernama mahasiswa dengan segala dinamika dan romantikanya. Dari lima puluh delapan puisi yang ditulis oleh dua puluh sembilan mahasiswa di dalam antologi ini, akan ditemukan sepilihan puisi-puisi dengan berbagai nuansa.  Ditilik dari topiknya, sebagian besar berpusar di kedalaman diri penulisnya, tidak banyak yang mengetengahkan persoalan di luar tema yang berkaitan dengan gejolak batin yang bersifat personal. Ini dimungkinkan karena para penulis belum berkenan menanggapi persoalan-persoalan yang jauh dari dirinya dan merasa lebih mudah berbicara tentang apa yang ia alami, rasakan, dan ketahui secara persis.
 Puisi-puisi dengan topik “senja” mendominasi, disampaikan dengan cara pandang berbeda, menarik untuk disimak.  Mengacu KBBI senja artinya waktu (hari) setengah gelap sesudah matahari terbenam: hari mulai malam; usia tua. Senja bermakna “waktu” disampaikan Lusi Oktavia dalam Penantian Senja Bersamamu,  Kamu dan Senja dan Tentang Senja karya  Laelasari, Jalanmu di Ujung Senja karya Mauliyah.  Hal lain, Puisi Perindu karya Jaenudin menggunakan kata “senja” yang bermakna waktu akan tetapi keseluruhan isi puisi mengungkap topik kerinduan yang menggila terhadap seseorang yang disebut dengan PUAN. Berikut puisinya.

Rinduku tak pernah terpuaskan
Hanya bisa mengaksara, bungkam
Sementara, pada senja kali ini
Ia meradang tak tertahankan

Rinduku milikmu Puan
Ia menggila meski dipaksa kuredam
Pada akhirnya di senja berikutnya
Aku terbiasa menahan
Meredam
Bungkam

“Senja” dimaknai dengan kesunyian disampaikan Rumah Senja karya Ajeng Rita Nurdian, dan Hanya Berharap Senja Kembali Menyapa karya Neni Triyani. Sementara itu puisi  Senja dalam Kehidupan dan Senja keduanya merupakan karya Anisa N memaknai senja sebagai kesunyian yang dirindukan. 

Engkau  adalah akhir dari sebuah hari
Engkau  mengajariku tentang arti kegelapan
Engkau  mengajariku tentang rasa dimana penuh kesunyian
Dan engkau  mengajariku tentang semua pengharapan
Juga engkau mengajariku tentang arti menunggu
Menunggu fajar terbit di ufuk barat
Tapi
Kala matahari mulai menundukan cahayanya
Dan rembulan mulai memancarkan sinarnya
Tidak kah kau tahu?
Bahwa senja adalah kesunyian yang di rindukan

Di samping topik Senja, topik perjuangan hidup sebagai seorang mahasiswa dengan segala permasalahannya diungkap dalam antologi ini. Layaknya mahasiswa tentu berkutat dengan tugas kuliah disampaikan dalam Perjuangan Semasa Kuliah karya Anisa O, Pejuang Siliwangi karya Nurmaula Syafa Y, dan Senja di Siliwangi karya Siti Mariah. Selanjutnya, Puisi Berhenti Berpikir Tingkat Satu karya Suryati dan Semester Akhir karya Vini Apriliani menggambarkan perjuangan mahasiswa dalam meraih cita-cita.  Sebagai seorang mahasiswa Vini menyadari keterbatasannya – paradigma tak seluas cakrawala -  tidak berpangku tangan  dalam menggali ilmu melainkan mengambil prakarsa untuk terus-menerus belajar, haus akan ilmu dan pengetahuan sehingga mampu mengubah paradigma belajar.

Akhir di hela nafas panjangku
Menatapi baris catatan kuliahku
Kisah perjuangan menjadi mahasiswa
Dengan berjuta mimpi di setiap langkah azamnya



Namun, sesal merasuk jiwa ini
Saatku tahu paradigmaku tak seluas cakrawala
Mungkin, azam ini tak kokoh ?
Mudah pupus diterpa ujian
Hingga teori kuliah masih samar
Ku rangkai kembali catatan yang menyelinap di memori
Karena ku tahu
Perjuangan semester akhir bukan hal mudah
Untuk mendapat gelar S.Pd 

Berkutat dengan setumpuk tugas terkadang menimbulkan kejenuhan Urhalinah Kania Dewi dalam puisinya berjudul Kejenuhan dalam Senja, namun ia harus mampu menyingkirkan rasa  egonya tersebut demi meraih cita.  Bahkan bagi mahasiswa yang merantau, kejenuhan berkutat dengan tugas kuliah berseteru pula dengan kerinduan akan Bapak dan Ibunya yang tinggal di kampung halaman  seperti pada puisi Ku Titip Rindu Pada Senjaku karya Neni Triyana dan Rindu di Ujung Senja karya Revy Cahya G. Demikian halnya dengan Setya dalam puisinya berjudul Senja di Masa Tua mengungkap kerinduan pada Ibunya yang semakin menua.  Nurmaula Syafa Y dalam Senja Untuk Arunika mengungkap bahwa kerinduan-kerinduan  terhadap kedua orang tua saat hidup dirantau harus dikendalikan demi masa depan. 
Selain kerinduan pada kedua orang tua, sebagai manusia, mahasiswa juga memiliki kerinduan pada  kekasih hatinya, Antara Kau, Rindu dan Senja dan Jingga dalam Kata karya Romi Firmansyah, Rindu Untuk Senja karya Siti Patimah, Senja Pilu Kebahagiaan karya Siti Mariah, Amerta karya Saepul, Rindu karya Dariah  serta  Dia dan Senja karya Suryati mengungkap hal tersebut. Kerinduan pada kekasih hati  sering melahirkan kegelisahan seperti disampaikan Nanang Kosim dalam Senja Terbalik. Demikian pula amarah kekasih terkadang muncul, seperti dalam puisi Amarah Terakhir Untuk yang Terakhir dan Itu Sangat Sayang karya Siti Musliah.  Amarah yang berdampak luka di hati disampaikan Patah karya Ridwan Setiawan dan Bersamamu Aku Senja karya Lusi Oktavia.
 Dinamika dan romantika mahasiswa saat menempuh pendidikan  seperti tercermin  dalam paparan di atas, suatu saat  akan menjadi kenangan tersendiri  seperti disampaikan Berlalu di Ujung Senja karya Anggun Shinta Dewi, Di Batas Senja karya Urhalinah Kania Dewi, dan Berawal dari Pena karya Anggun Shinta Dewi. 
Di tengah perjuangan mahasiswa dalam menuntut ilmu, terbersit rasa kagum pada kampus IKIP Siliwangi tercinta seperti disampaikan dalam puisi Kampusku Tempat Menuntut Ilmu karya Anisa O. Kampus sebagai sarana meraih masa depan juga disampaikan dalam puisi Menyongsong Harapan karya Dita Rahmanianti M. 
Seluruh perjuangan para mahasiswa dalam menuntut ilmu selama empat tahun di kampus IKIP Siliwangi berbuah kebahagiaan, euforia menyambut gelar sarjana dengan penuh suka cita disampaikan dalam puisi  Hari yang Ku Nanti karya Vini Apriliani. Sambut Sarjana karya Andini Puji Lestari mengungkap suka cita tersebut. Berikut puisinya.

Sudah saatnya senja berlalu
Lepaskan jiwa yang masih kelabu
Sambutlah dengan rasa haru
Tuk jalani kehidupan yang baru
Empat tahun sudah dilewati
Menguras waktu, pikiran, materi bahkan hati
Mengumpulkan prestasi tiada henti
Demi kehidupan yang lebih berarti
Kini sang fajar semakin mendekat
Status mahasiswa segera diangkat
Sarjana adalah penyelamat
Agar hidup tidak sekarat


Akhirnya, perjuangan mahasiswa meraih cita sampai pada satu tiitik, satu ujung disampaikan dalam Ujungnya karya Nur Resta Meilasari Ningrum, dan perpisahan pun suatu hal yang tak dapat  dihindari. Akhir karya Hudan Rahmatullah mengungkap setiap pertemuan ada perpisahan yang menyebabkan ketakutan akan kehilangan sahabat saat perpisahan seperti disampaikan Santi Wulandari dalam Kuimpikan. Dan perpisahan selalu menjadi penutup dari setiap pertemuan. Namun demikian, perpisahan bukan akhir dari segalanya, perpisahan adalah awal untuk membuka gerbang  menyambut masa depan seperti disampaikan Dwi Citra  dalam Perpisahan. 

Dikala itu semua terasa singkat
Dibalik pertemuan kita
Ternyata
Perpisahan sudah menunggu
Menunggu kita untuk menyambutnya
Menyambut dengan sebuah harapan
Senyuman
Dan kenangan yang penuh arti
Kita telah melaluinya bersama
Sampai pada titik ini
Kita mesti terus berusaha
Untuk menggapai perpisahan yang kita nanti
Untuk saling menyambut masa depan kita

Selain topik di atas, terdapat salah satu puisi karya Fitri Nurlaela yang berjudul Tuan, ditilik dari isinya bermaksud menyampaikan kritik sosial. Berikut Puisinya

Tuan siapa namamu ?
(Rupamu seperti  Domba)
Namaku ? Tentu saja "kata"
Baiklah tuan, pantas  kata-katamu lekas berlari.
Senang bisa mengenal Anda .
Semoga katamu bukan hanya  sekedar kata. 
Kau tau tuan ? Kata hanya omong kosong !.

Tuan siapa samamu ?
(Rupamu seperti  Domba)
Namaku ? Tentu saja "Nisbi" 
Waw keren,semacam abstraksi dari kata.
Pantas kau akan muncul ketika kau merasa benar 
Lenyap ketika merasa  bersalah. Kau pengecut sekali Tuan.
Bukankah kebenaran itu sesuatu yang absolut dan kebaikan itu Mutlak ?
Kamu takut judgement manusia sebatas itu?
Jadi pentingkah kau lenyap saat merasa berdosa? .

Tuan Siapa Namamu ? 
(Rupamu seperti  Domba)
Namaku ? Tentu saja "Terleka"
Leka, Kau asik sendiri tapi juga ingin cinta. 
Sudut pandangmu sudut pandang orang ketiga yang tidak lebih dari sok tau !. 
Memandang hidup dari sesuatu bernama megah. 

"Lantas kau siapa Tuan seolah merasa paling tau kita itu siapa?".
(teriak  kata, Nisbi & Terleka)

"Hahaa kalian mau tau ?!.Aku MANUSIA !".

"Jika kau manusia?.Lantas kenapa  mulutmu bercabai !" (Serang mereka) 
"setidaknya cabai itu  memiliki rasa !  Silahkan benci aku !
 apa harus menunggu hingga senja dulu baru baru kalian mengerti?!"
"Haha Manusia SOFIS !" (Maki mereka bertiga)
Manusia membela diri selalu begitu bisa juga tidak begitu... 


 Akan tetapi logika bahasa puisi di atas kurang diperhatikan. Logika bahasa puisi berupa diksi yang dipilih penulis/penyair sehingga diksi itu menjadi frasa, klausa, atau kalimat dalam larik puisi. Ketidaktepatan pemilihan diksi akan membuat logika bahasa puisi menjadi tidak tepat pula, sehingga puisi akan menjadi rancu, tidak sesuai logika bahasa, meskipun penyair mempunyai ‘lisencia puitica’ tetapi puisi yang baik tentu mengikuti logika bahasa puisi. Dengan demikian, penting adanya memahami logika bahasa dalam puisi. Contoh lain, puisi Senja karya Nur Resta Meilasari Ningrum pun tampaknya memiliki lompatan logika.

Kepala manggut-manggut
Mulut ceracau ya, ya, ya
Masih fajar sudah tanya senja!
Padahal kita sudah senja!

[bookmark: _GoBack]Selain kedua puisi di atas, masih ditemukan ada beberapa puisi yang kurang bersinergi antar judul dengan isi. Padahal judul merupakan pelabelan, bungkus yang semestinya menggambarkan isi. Saya yakin para mahasiswa yang berkontribusi dalam antologi puisi ini akan terus berkarya, terus menulis hingga mencapai kematangan dalam berpuisi dan menemukan stilistika dalam karya-karyanya.
Demikian dengan segala kelebihan dan kekurangannya kehadiran antologi puisi yang merupakan karya para mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia angkatan 2014 Kelas A1 IKIP Siliwangi ini patut diacungi jempol dan diapresiasi oleh para pembaca. Selamat mengapresiasi.


Bandung, 01 Februari 2018
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